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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kuantan Singingi sebagai daerah rantauan masyarakat 

Minangkabau mempunyai cara tersendiri untuk memaknai rumah 

godang. Meskipun rumah godang dibangun tidak menyerupai rumah 

gadang yang ada di Minangkabau, namun masyarakat Kuantan 

Singingi khususnya desa Kenegerian Sentajo berusaha untuk tetap 

mempertahankan bagian-bagian rumah sesuai dengan ketentuan dalam 

adat Minangkabau. Namun dalam perkembangannya, ada beberapa 

perubahan yang terjadi di dalam rumah godang, yaitu: 

1. Organisasi ruang pada rumah godang terdapat penambahan jumlah 

ruangan pada rumah K1, yaitu ruang pakaian. Pada rumah K4 sejak 

masa lalu ruang peralihan sudah dihilangkan sehingga 

pengorganisasian ruangnya tidak sesuai dengan adat rumah 

minagkabau. Dapur pada rumah K3 dibangun terpisah namun 

berada di samping rumah. Sedangkan dapur rumah K5 dan K6 

berada di dalam bangunan utama. 

2. Hubungan ruang tidak mengalami perubahan, namun pola 

hubungan ruangnya menjadi berkembang pada rumah K1 karena 

terdapat penambahan ruang. Pada rumah K2 dan K4 dalam 

aktivitas sehari-hari, berpusat pada ruang peralihan. Sedangkan 

pada rumah K1, K3, K5, dan K6 semua kegiatan berpusat pada 

ruang terbuka. 

3. Fungsi ruang pada hari biasa banyak yang berubah. Pada rumah K1 

dan K4 aktivitas sehari-hari dilakukan pada ruang terbuka. 

Seharusnya aktivitas dilakukan di ruang peralihan. Pada rumah K5 

dan K6 pada hari biasa tidak digunakan (tidak berpenghuni) namun 
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apabila suatu saat ada hal dalam suku yang harus dimusyawarahkan 

dengan pemangku adat, maka rumah tersebut digunakan dan 

kegiatan berpusat pada ruang terbuka. Pada rumah K2 dan K3 

semua kegiatan berpusat pada ruang peralihan. Fungsi rumah pada 

saat upacara adat semua rumah sama, dengan pembagian tempat 

yang sama pula. 

4. Hirarki ruang pada semua rumah godang yang menjadi objek 

penelitian adalah sama. Masyarakat setempat masih 

mempertahankan ketentuan adat mengenai hirarki ruang dalam 

rumah godang. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perubahan yang terjadi  pada rumah godang tidak dapat 

disamaratakan karena tidak terjadi secara menyeluruh. Setiap 

rumah mempunyai kadar perubahan yang berbeda-beda. 

2. Perubahan yang terjadi telah disetujui oleh masih-masing 

pemangku adat, karena sudah dimusyawarahkan terlebih dahulu. 

Sehingga pemangku adat mempunyai andil dalam perubahan yang 

terjadi dalam rumah godang. 

3. Perubahan yang terjadi disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan 

ruang, peralihan penghuni rumah, berubahnya aktivitas dan mata 

pencaharian penghuni rumah. perubahan pola pikir dan gaya hidup 

yang terjadi pada masyarakat Kenegerian Sentajo merupakan 

pengaruh dari adanya modernisasi. 
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B. Saran  

Penelitian ini merupakan awal dari mengkaji makna ruang 

rumah tradisional yang menjadi cikal bakal untuk perkembangan 

kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi. Belum adanya penelitian 

tentang rumah godang yang lainnya menjadikan penelitian ini belum 

ada pembanding. 

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan beberapa tahapan penelitian seperti: 

1. Bentuk arsitektur rumah godang Kuantan Singingi. 

2. Makna dari simbol yang ada pada bangunan rumah godang. 

3. Perubahan fungsi ruang secara mendalam pada rumah godang. 

4. Makna ruang berdasarkan pada suku-suka yang ada. 

Dengan demikian bisa didapatkan informasi secara lebih 

dalam dan luas mengenai rumah godang yang berada di Kuantan 

Singingi. Diharapkan rumah godang terus dilestarikan sehingga 

bentuk arsitektur rumah godang di Kabupaten Kuantan Singingi ini 

tidak hilang dan menjadi pedoman untuk bangunan pemerintah 

Kuantan Singingi sendiri. 
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